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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi pendistribusian pada 
Perum Bulog Divisi Regional Sumsel Regional Palembang yang berbasis website, sehingga 
dapat mempermudah monitoring, mempercepat, dan mengurangi tingkat kesalahan dalam 
proses distribusi beras di Palembang oleh Perum Bulog. Metodologi yang digunakan adalah 
metodologi RUP (Rational Unified Process). Metodologi ini memiliki 4 fase antara lain: 
Inception, Elaboration, Construction, dan Transition. Untuk implementasi sistem digunakan 
PHP serta database yang digunakan MYSQL. Hasil rancangan sistem informasi berupas 
aplikasi yang diharapkan dapat mempermudah pihak Perum Bulog dalam memberikan 
informasi bagi mitra kerja serta kecamatan dalam pendistribusian beras. Disamping itu, sistem
ini diharapkan mampu mengatasi masalah waktu distribusi dan pencatatan lebih cepat 
sehingga dapat meningkatkan kinerja pada Perum Bulog.
Kata Kunci : RUP (Rational Unified Process), Sistem Informasi, Pendistribusian Perum Bulog 
Regional Palembang, PHP, MySQL.
Abstract
The purpose of this study is to design a system of information distribution in South 
Sumatra Regional Division BULOG Regional Palembang-based website, so as to facilitate 
monitoring, accelerate and reduce the error rate in the process of distribution of rice in 
Palembang by Bulog. The methodology used is the methodology RUP (Rational Unified 
Process). This methodology has four phases include: Inception, Elaboration, Construction, and 
Transition. For the implementation of the system used PHP and MYSQL database is used. 
Results berupas information system design applications that are expected to facilitate the Bulog
in providing information to partners and sub-districts in the distribution of rice. In addition, the
system is expected to solve the problem of distribution and recording time faster so that it can 
improve performance on Bulog.
Key words : RUP (Rational Unified Process), Information System, Distribution Bulog Regional 
Palembang, PHP, MySQL.
1. PENDAHULUAN
erum BULOG merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang
logistik beras dan ketahanan pangan. Sebagai  perusahaan yang tetap mengemban
tugas  publik  dari  pemerintah,  BULOG  dalam  melakukan  kegiatan  yang  dapat
melakukan kestabilan Harga Dasar Pembelian untuk gabah, stabilisasi  harga khususnya
P
2harga  pokok,  menyalurkan  beras  untuk  orang  miskin  (Raskin)  dan  pengelolaan  stok
pangan.
Lingkup pekerjaan  Perum Bulog Divisi  Regional  Sumsel (Regional Palembang)
meliputi pengadaan beras bersubsidi yang berasal dari petani, beras bersubsidi disimpan di
gudang-gudang  Perum  Bulog  dan  akan  disalurkan  ke  masyarakat  melalui
kecamatan/kelurahan yang ada di kota Palembang untuk membantu dalam kesejahteraan
masyarakat yang tidak mampu dan menstabilkan harga beras di pasar (OPK).
Adapun kendala yang ada dalam proses operasional pendistribusian beras karena
data permintaan dari kecamatan tidak up-to-date sehingga sering terjadinya over stock atau
out of stock yang mengakibatkan  keterlambatan dalam proses  pendistribusian  permintaan
beras oleh  Perum  BULOG.  Tidak  up-to-date data  diakibatkan  kecamatan/kelurahan
terhambat  dalam waktu untuk melaporkan data  RTS yang berpindah tempat  tinggal  ke
wilayah lain ataupun yang telah meninggal dunia dalam bentuk hardcopy. 
Untuk menutupi kekurangan permintaan beras dari kecamatan, karyawan BULOG
harus berkoordinasi kepada  gudang lain  yang memiliki kelebihan stok beras (over stock)
agar dapat dialokasikan ke kecamatan/kelurahan yang kekurangan permintaan beras dan
melakukan pemilihan gudang yang terdekat  untuk menyuplai  agar optimal dalam biaya
transportasinya. Akan tetapi untuk melakukan permintaan beras ke gudang yang kelebihan
stok,  karyawan Perum BULOG terhambat  dalam proses  penyaluran  dikarenakan masih
harus membuat Surat permintaan dalam bentuk hardcopy. Sehingga membutuhkan waktu
dalam menunggu respon dari gudang lain dan persetujuan dari Perum Bulog Divre Sumsel.
Dalam pengadaan beras yang dilakukan oleh mitra kerja Perum Bulog, sering tidak
tercapainya target pengadaan beras yang telah disepakati Perum Bulog dengan mitra kerja.
Karena  Perum Bulog tidak  memonitoring  pelaporan  pekerjaan  pengadaan beras  masuk
secara  rutin  dan  cepat  sehingga  dapat  menimbulkan  kemungkinan  mitra  kerja  dapat
menjual beras dengan harga yang lebih tinggi ketimbang Bulog ataupun mitra kerja tidak
mendapatkan beras yang dapat dikirim ke gudang Bulog (mitra pasif).
2. METODE PENELITIAN
2.1Pengacuan Pustaka
2.1.1 Sistem Informasi
Karakteristik sistem informasi menurut [1] (Al-Fattah, 2007, hal. 5), komponen 
sistem informasi terdiri dari :
1. Batasan (boundary) : Penggambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang termasuk 
di dalam sistem dan mana yang di luar sistem.
2. Lingkungan (environment) : Segala sesuatu di luar sistem, lingkungan yang 
menyediakan asumsi, kendala, dan input terhadap suatu sistem.
3. Masukan (input) : Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari lingkungan 
yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem.
4. Keluaran (output) : Sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen, tampilan 
layar komputer, barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan sistem oleh kegiatan 
dalam suatu sistem.
5. Komponen (component) : Kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu sistem yang 
mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi atau output. Komponen ini bisa
merupakan subsistem dari sebuah sistem.
6. Penghubung (interface) : Tempat dimana komponen atau sistem dan lingkungannya 
bertemu atau berinteraksi.
7. Penyimpanan (storage) : Area yang dikuasai dan digunakan untuk penyimpanan 
sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan sebagainya. Penyimpanan 
merupakan suatu media penyangga diantara komponen tersebut bekerja dengan 
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berbagai tingkatan yang ada dan memungkinkan komponen yang berbeda dari berbagai 
data yang sama.
2.1.2 Distribusi
Menurut [2] Khotler (2008). Distribusi mengandung pengertian yaitu kegiatan 
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan arus barang dan produk, final 
dari tempat asal ke tempat pemakai untuk memenuhi kebutuhan pelanggan agar 
memperoleh keuntungan.
Menurut Stanton [3] (2001, hal. 101), Distribusi yaitu : Pemilihan lokasi, 
persediaan dan penggudangan, pemesanan barang - barang pengendalian persediaan 
pemprosesan dan transportasi. Adapun pokok – pokok kegiatan mengenai aktifitas daripada
manajemen distribusi antara lain :Pemrosesan pemesanan (order processing), Pengendalian
pesanan (inventory control), Penanganan barang (material handling), Pergudangan 
(warehousing), Pengangkutan (transportation).
2.1.3 PHP
PHP adalah pemrograman interpreter yaitu proses penterjemahan baris kode 
sumber menjadi kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris 
kode dijalankan  [4] (F.K.Sibero, Alexander, 2013, hal.49).
PHP merupakan salah satu script (perintah-perintah program) Server side yang 
sangat popular diterapkan dalam sebuah situs web [5] (Wahana Komputer, 2006, hal.2).
2.1.4 MySQL
MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah standar 
SQL (Structured Quey Language) [6] (Bunafit, 2005, hal.1).
2.1.5 Internet
Internet (Interconnected Network) adalah jarigan komputer yang menghubungkan 
antar jaringan secara global, internet juga dapat disebut jaringan dalam suatu jaringan yang 
luas [7](F.K.Sibero, Alexander, 2013, hal. 10).
2.1.6 Website
Website adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga 
dapat diakses seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet [8] (Madcoms, 
2009, hal.2).
Metodologi Penelitian yang digunakan yaitu : RUP (Rational Unified Process). 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang - ulang 
(iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus (use case driven) [9] (Rosa A.S, 2011, h.105). Adapun tahapan kerja 
RUP yang terdiri dari 4 fase sebagai berikut :
a. Permulaan (Inception)
Pada fase ini, penulis melakukan teknik pengumpulan data mengenai sistem yang
berjalan  di  PERUM BULOG DIVRE SUMSEL dengan melakukan  wawancara  kepada
pegawai perusahaan.  Dilanjutkan  dengan  kegiatan  menganalisis  kebutuhan  user yang
digambarkan dengan menggunakan  use case  agar proses yang berjalan dapat  diketahui.
Dari permasalahan yang ada untuk menekan ruang lingkup, menentukan metodologi yang
digunakan dan jadwal pelaksanaan.
b. Perencanaan (Elaboration)
Pada fase ini, lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur  sistem analisis  dan
desain sistem serta implentasi. yang di mulai dari menspesifikasikan fitur perangkat lunak.
Dan dilanjutkan dengan membuat desain sistem yang akan menggambarkan sebuah model
4sistem  untuk  menyelesaikan  permasalahan  yang  sedang  berjalan  dan  juga  mendeteksi
resiko  yang mungkin  terjadi  dari  arsitektur  yang dibuat.  Dalam membuat  perancangan
sistem penulis menggunakan software PHP, XAMPP, boostrap.
c. Konstruksi (Construction)
Pada fase ini, penulis membuat kode program pada rancangan sistem  yang dibuat
pada tahap sebelumnya. Penulis fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem
yang dibutuhkan. Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang penulis
buat.
d. Transisi (Transition)
Pada fase ini, lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Penulis menghasilkan produk perangkat lunak yang sudah dapat digunakan oleh 
perusahaan. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan pelatihan bagi pengguna, konversi 
ke sistem yang baru, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan 
pengguna.
Pada proses pengulangan/iterative dalam metode RUP dapat dilihat
pada gambar berikut ini :
      Sumber : Rosa A.S 2011, h.106
Gambar 2 Proses Pengulangan Iterative pada RUP
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
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Hasil dari penelitian ini berupa sebuah aplikasi yang merupakan komponen sistem 
pendistribusian beras, aplikasi tersebut dapat dilihat dari antarmuka pada gambar 3.1 
sampai gambar 3.5.
63.1.1 Halaman admin
Gambar 3.1 Halaman admin
3.1.2 Halaman Input SPPB
Gambar 3.2 Input SPPB
3.1.3 Halaman Rekap Penerimaan Barang (GD1M)
Gambar 3.3 Halaman GD1M
3.1.4 Halaman Lihat Stok
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Gambar 3.4 Halaman lihat Stok
3.1.5 Halaman Fitur Monitoring Mitra
Gambar 3.5 Halaman Fitur Monitoring Mitra
3.2 Pembahasan
Dalam mengidentifikasi masalah penulis menggunakan kerangka PIECES dan 
memilikin 6 tahapan sebagai berikut : (Performance, Informastion, Economics, Control, 
Efficiency, Service).
Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam proses pemecahan masalah 
(problem-solving process) adalah dengan mengumpulkan semua permasalahan yang ada 
kemudian mengidentifikasi dan menganalisisnya. Setelah itu menentukan ketidak leluasaan
(constraint) dari permasalahan tersebut.
Analisis PIECES dari Perum Bulog Palembang dapat dilihat pada Tabel 3.1 :
8Tabel 3.1 Kerangka PIECES
P
- Kurangnya monitoring terhadap kinerja mitra yang 
mengakibatkan sering tidak tercapainya target dalam pengadaan beras.
I
- Data permintaan beras yang tidak up-to-date untuk
pendistribusian  ke  RTS  mengakibatkan  perencanaan
persediaan beras tidak mencukupi.
E
- Pengeluaran  biaya  yang  berlebihan  dalam  proses
pengadaan beras oleh mitra, karena mitra harus datang ke
Perum  Bulog  terlebih  dahulu  untuk  mengurus  dokumen
kelengkapan pengadaan beras.
C
- Sering  terjadi  kehilangan  dan  kerusakan  dokumen
saat  melakukan  proses  pengadaan  dan  pendistribusian
beras.
E
- Belum adanya  media  terhadap  mitra  kerja  secara
online dan cepat sehingga masih memerlukan waktu yang
cukup lama dalam proses pengecekan laporan pengadaan
dan terjadi keterlambatan dalam hal pembayaran.
S
- Belum  maksimalnya  Perum  Bulog  dalam
memberikan media terhadapat mitra kerja dan kecamatan
karena tidak fleksiblenya sistem saat ini terhadap situasi
baru ataupun tidak umum.
3.2 Matrik Sebab Akibat
Setelah melakukan identifikasi pada permasalahan, maka yang perlu dilakukan 
selanjutnya adalah menganalisis terhadap masalah - masalah tersebut agar dapat diketahui 
apa yang menjadi penyebabnya. Supaya mempermudah analisis, maka akan digunakan 
tabel yang menjelaskan sebab akibat pada setiap masalah yang terjadi. Menganalisis 
masalah yang terjadi menggunakan matriks sebab akibat dan sekaligus memberikan 
rekomendasi yang ingin dicapai dengan menggunakan system improvment objectives 
matrix  yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut :
Tabel 3.2 Analisis Sebab Akibat
No
.
Analisis Sebab Akibat Tujuan dan Perbaikan
Masalah Sebab Akibat Tujuan
Sistem
Batasan
Sistem
1. Perfomance 
Memonitorin
g terhadap 
kinerja mitra 
yang sering 
Sebab : Karena 
tidak adanya 
media 
penyampaian 
ataupun 
Meminimalisi
akan 
kesalahan 
dan 
mempercepa
Sistem 
yang 
dikembang
kan 
diharapkan 
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tidak 
tercapainya 
target dalam
pengadaan.
pengingat  yang 
saling 
keterkaitan.
Akibat : Target 
pengadaan 
sering tidak 
tercapai dengan 
isi kontrak 
pengadaan yang
telah disepakati.
t proses 
memberikan 
informasi. 
dapat 
mengelola 
data yang 
saling 
keterkaitan 
secara 
online.
2. Information
Data 
permintaan 
beras dari 
kecamatan 
yang tidak 
up-to-date 
dapat 
memperlamb
at 
pengiriman 
dan 
kekurangan 
pensediaan.
Sebab :
Perum Bulog 
tidak 
mengetahui 
adanya KK yang 
berpindah 
daerah ataupun 
KK yang 
bertambah. 
Akibat :
Perum Bulog 
tidak dapat 
melayani 
kebutuhan atas 
bertambahnya 
jumlah KK.
Menyediakan
sistem yang 
dapat 
memberikan 
informasi 
yang bisa di 
akses oleh 
kecamatan.
Sistem 
yang 
dikembang
kan 
diharapkan 
dapat 
memberika
n informasi 
bertambah 
ataupun 
berkurangn
ya jumlah 
KK.
3. Economic
Pengeluaran 
biaya yang 
berlebihan 
dalam proses
operasional 
dan 
penggunaan 
kertas oleh 
stackholder 
Perum Bulog.
Sebab :
Lokasi yang jauh
dari kantor Bulog
dan banyaknya 
pengunaan 
kertas.
Akibat :
Melonjaknya 
dana operasional
penyimpanan 
dokumen dan 
pencarian data.
Membangun 
sistem 
secara online
yang saling 
terhubung 
sehingga 
meninimalisi
r 
penggunaan 
dana 
operasional.
Sistem 
yang 
dikembang
kan 
diharapkan 
dapat 
mengelola 
data mitra 
kerja 
secara 
continue.
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4. Control
Sering 
terjadi 
kehilangan 
dan 
kerusakan 
dokumen 
saat 
melakukan 
proses 
pengadaan 
dan 
pendistribusi
an beras.
Sebab :
Dokumen masih 
mengunakan 
kertas dan tidak 
ada backup data
yang saling 
terkait.
Akibat :
Dokumen harus 
diberikan 
kembali untuk 
mengganti 
dokumen yang 
rusak ataupun 
hilang dan 
memakan 
waktu.
Menyediakan
sistem yang 
memiliki hak 
akses 
sehingga 
mitra Bulog 
memiliki 
backup data 
dalam 
pelaporan 
data.
Sistem 
dikembang
kan 
berbentuk 
website 
dengan 
menggunak
an 
database 
MYSQL.
5. Effesiency
Belum 
adanya 
media yang 
dapat 
mengintegra
sikan data 
mitra secara 
online dan 
cepat dalam 
proses 
pelaporan 
pengadaan.
Sebab :
Banyaknya data 
mitra kerja 
dalam pelaporan
yang dilakukan 
setiap bulannya 
dan berbeda - 
beda.
Akibat :
Menghambat 
dalam hal 
pencarian data 
hardcopy dan 
menyulitkan 
untuk 
melakukan 
pembayaran. 
Menyediakan
sistem yang 
dapat 
mempercepa
t 
mengetahui 
informasi 
masuknya 
tagihan dari 
mitra.
Sistem 
yang dibuat
diharapkan 
mampu 
mempercep
at 
masuknya 
informasi 
penagihan.
6. Service
Mitra dan 
kecamatan 
belum 
Sebab :
Belum adanya 
media yang 
disediakan oleh 
Membuat 
sistem yang 
terintegrasi 
Sistem 
yang dibuat
diharapkan 
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maksimal 
dalam 
mendapatka
n respon 
secara cepat
untuk semua
kegiatan 
atau 
transaksi 
dan 
informasi 
yang 
dibutuhkan.
Perum Bulog 
yang terintegrasi
untuk 
Kecamatan 
ataupun mitra.
Akibat :
Terhambatnya 
informasi 
transaksi dan 
pelaporan data.
dengan 
kecamatan 
dan mitra 
yang dapat 
di akses 
secara 
online.
dapat 
memberika
n dampak 
positive 
bagi pihak 
terkait.
3.3 Analisis Kebutuhan
3.3.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional  merupakan kebutuhan atau  proses  yang harus  dikerjakan
atau  informasi  yang  harus  dimuat  dalam sistem yang  berkaitan  dengan  fungsi  sistem.
Untuk  menganalisis  kebutuhan  sistem  penulis  menggunakan  diagram  use  case  untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  –  kebutuhan  yang  tepat  untuk  membangun  sebuah  sistem.
Berikut diagram use case pengembangan sistem pada Perum Bulog Divre Sumsel  :
Gambar 3.6 Diagram Use Case
3.3.2 Kebutuhan Non Fungsional
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Kebutuhan analisis non fungsional yang perlu dilakukan agar dapat menunjang 
sistem yang akan dibangun dan yang akan diimplementasikan, sehingga lebih dapat 
memhami kebutuhan pengguna sistem. Adapun kebutuhan non fungsional untuk sistem 
yang akan dibangun adalah sebagai berikut:
1. Performance Requirement
a) Menggunakan bahasa pemprograman PHP dan dbms MySQL.
b) Internet sebagai penghubung sistem.
2. Usability
Sistem menggunakan interface yang bersifat user friendly untuk memudahkan 
pengguna dalam menggunakan sistem seperti memberikan tampilan yang lebih 
efisien dalam pencarian, permintaan beras, SPPB, GD1K, GD1M, data kemitraan 
dan data kecamatan.
3. Security
Sistem menggunakan prosedur login dalam menentukan hak akses pengguna untuk 
keamanan data. Dilengkapi dengan id dan password untuk sistem aplikasi bisa 
diakses oleh seluruh kemitraan. kecamatan, staf gudang tetapi yang dapat mengakses
sistem, database dan memiliki wewenang dalam mengakses dan mengelolanya 
hanya admin.
4. Control
Sistem dapat mengontrol memproses data untuk meminimalisir terjadinya kesalahan 
dalam pengoperasian sistem seperti memberikan pesan kesalahan dalam bentuk 
message box  jika terjadi kesalahan dalam penginputan data dan mengeluarkan 
message box apabila ada kolom dan baris yang belum terisi.
5. Availibility
Menyediakan informasi yang terdiri dari daftar beras masuk, beras keluar, form 
permintaan beras, form pembayaran, form pengaduan, dan titik ditribusi pada Perum 
BULOG Divre Sumsel.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem  yang  dibangun  memungkinkan  kecamatan  lebih  aktif  dalam  membantu
warganya agar dapat memenuhi kebutuhan pangan.
2. Sistem yang  dibangun  memudahkan  mengetahui  informasi  yang  cepat  dan  efektif
yang saling terintegrasi satu sama lain.
3. Dengan adanya sistem yang dibangun dapat membantu memonitoring kinerja mitra
agar  lebih  produktif  dan  dapat  membantu  tercapainya  misi  Perum  Bulog  untuk
menjaga ketahanan pangan.
5. SARAN
Adapun saran yang diberikan penulis untuk Perum Bulog yaitu :
1. Untuk mendorong kinerja lebih produktif  dan dapat  saling membantu ada baiknya
dilakukan  pengembang  dengan  adanya  fitur  wanprestasi  bagi  mitra  kerja  yang
memiliki record pekerjaan yang memuaskan.
2. Adanya sistem  online dapat membantu menjalankan program pemerintah agar lebih
transparan dan dapat mengurangi penggunaan kertas. 
3. Sistem  sebaiknya  dilakukan  pengembangan  kembali  agar  lebih  memaksimalkan
kebutuhan yang berkembang dan dilakukan perawatan yang rutin agar sistem dapat
bertahan lama.
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